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Abstrak 
Terumbu karang, sebagai ekosistem yang krusial bagi kehidupan berbagai biota laut, terbentuk 

oleh polip dan skeleton kapur yang dihasilkan oleh biota laut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis terumbu karang dan menilai nilai keanekaragaman di Pantai Tiga 

Warna, wilayah Clungup Mangrove Conservation (CMC), Kabupaten Malang. Dilaksanakan 

pada bulan Juli hingga Agustus 2023, pengamatan terumbu karang menggunakan metode 

Underwater Photo Transect (Transek Foto Bawah Air), kemudian data dianalisis dengan buku 

identifikasi terumbu karang. Sepuluh spesies terumbu karang diidentifikasi, termasuk Acropora 

humilis, Acropora digitifera, Acropora palifera, Podabacia crustacea, Goniastrea retiformis, 

Echinopora lamellosa, Monstastrea annuligera, Goniastrea aspera, Pocillopora verrucosa, dan 

Shymphyllia radians. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) Shannon-Wiener yang diperoleh 

adalah 2,047, menunjukkan tingkat keanekaragaman terumbu karang termasuk dalam kategori 

sedang. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang keanekaragaman hayati di 

ekosistem terumbu karang Pantai Tiga Warna, serta memberikan kontribusi untuk upaya 

konservasi dan manajemen lingkungan di wilayah. 

Kata kunci: CMC; Keanekaragaman; Konservasi; Pantai Tiga Warna; Terumbu karang. 

 

Abstract 

Coral reefs, as ecosystems that are crucial for the life of various marine biota, are formed by 

polyps and limestone skeletons produced by marine biota. This study aims to identify the types 

of coral reefs and assess the value of diversity at Tiga Warna Beach, Clungup Mangrove 

Conservation (CMC) area, Malang Regency. Carried out in July to August 2023, coral reef 

observations used the Underwater Photo Transect method, then the data were analysed with a 

coral reef identification book. Ten coral reef species were identified, including Acropora 

humilis, Acropora digitifera, Acropora palifera, Podabacia crustacea, Goniastrea retiformis, 

Echinopora lamellosa, Monstastrea annuligera, Goniastrea aspera, Pocillopora verrucosa, and 

Shymphyllia radians. The Shannon-Wiener Diversity Index (H') value obtained was 2.047, 

indicating the level of coral reef diversity is included in the medium category. This research 

provides important insights into biodiversity in the Tiga Warna Beach coral reef ecosystem, as 

well as contributing to conservation and environmental management efforts in the region. 
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Pendahuluan 

Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang ada diwilayah pesisir pantai 

selain ekosistem mangrove dan padang lamun. Terumbu karang merupakan salah satu habitat dan 

menjadi sumber kehidupan bagi para biota laut, yang memproduksi kapur dan disusun oleh polip 

dan skeleton [1]. Polip adalah bagian dari terumbu karang yang lunak, sedangkan skeleton 

merupakan bagian yang keras pada terumbu karang [2]. Terumbu karang tumbuh dan tersebar luas 

di perairan pantai dengan bentuk yang beragam dan dari berbagai jenis [3]. Secara ekologis, 

terumbu karang menjadi tempat untuk berkembang biak (breeding grounds), tempat tumbuh 

(nursery grounds), tempat mencari makan para ikan (feeding grounds), dan menjadi tempat 

berlindung berbagai jenis ikan dan invertebrata lain [4]. 

Saat ini, ekosistem terumbu karang sangat sensitif terhadap perubahan iklim global dan sangat 

rentan terhadap kerusakan manusia [5]. Status atau kondisi terumbu karang Indonesia mengalami 

perubahan disetiap priodenya, dari total 1067 lokasi terumbu karang, sebanyak 386 lokasi atau 

36.18% dalam kategori buruk, 366 lokasi atau 34.3% dalam kategori cukup, 245 lokasi atau 22.96% 

dalam kondisi baik, dan 70 lokasi atau 6.56% dalam kondisi sangat baik [6], [7]. Terumbu karang 

saat ini terus mengalami degradasi, padahal keunikan dari terumbu karang dapat dijadikan sebagai 

wisata alam bahari, dengan memperhatikan kesenjangan pengetahuan yang ada dan kontribusi baru 

yang ditawarkan, penelitian keanekaragaman terumbu karang di Pantai Tiga Warna, Kabupaten 

Malang, menandai langkah penting dalam pemahaman kita tentang ekologi laut di wilayah CMC.  

Pendekatan inovatif dan analisis yang cermat, penelitian ini tidak hanya memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang spesies terumbu karang yang ada, tetapi juga memberikan 

wawasan yang berharga bagi upaya konservasi dan pengelolaan lingkungan laut. Dengan 

menyoroti pentingnya memahami keanekaragaman hayati di tingkat lokal, penelitian ini 

memberikan landasan yang kuat untuk langkah-langkah konservasi yang berkelanjutan, serta 

memberikan inspirasi untuk penelitian lebih lanjut tentang ekosistem terumbu karang di Pantai 

Tiga Warna. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Tiga Warna, yang merupakan zona konservasi 

pemanfaatan terumbu karang di Clungup Mangrove Conservation (CMC), Desa Tambakrejo, 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Kegiatan survei tempat dilakukan untuk 

menentukan lokasi pengamatan yang tepat di zona konservasi pemanfaatan terumbu karang di 

Pantai Tiga Warna. Pengumpulan data dilakukan selama bulan Juli hingga Agustus 2023. Berbagai 

alat yang digunakan meliputi roll meter, frame 60 cm x 80 cm, kamera bawah air merk Brica B-

Pro Alpha Edition Mark 3, masker, dan snorkel. Perangkat lunak PAST 4.03 digunakan untuk 

analisis data, sedangkan buku referensi yang digunakan untuk identifikasi spesies adalah Handbook 

on Hard Corals of India dan Jenis-jenis Terumbu Karang di Indonesia [6]. Sampel terumbu karang 

yang diambil di lokasi penelitian merupakan bahan utama yang digunakan dalam analisis dan 

penelitian ini. 

 

1. Penentuan Titik Lokasi Pengamatan 

Titik lokasi pengamatan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Lokasi penelitian 

dibagi menjadi dua titik (stasiun) yang ditentukan berdasarkan daerah mana saja yang terdapat 

populasi terumbu karang dan dianggap dapat mewakili tempat tersebut (Gambar 1). Jarak transek 

ke-1 ke titik pasang adalah 22 m dan jarang ke titik surut adalah 36 m, sedangkan transek ke-2 

memiliki jarak 33 m dari titik surut dan 48 m dari titik pasang.  

Pengambilan sampel terumbu karang dilakukan menggunakan metode Transek Foto Bawah 

Air (Underwater Photo Transect) (Gambar 2), yaitu metode yang memanfaatkan perkembangan 

teknologi, baik dalam teknologi kamera digital, maupun di perangkat lunak komputer [7], [8]. 

Pengambilan data hanya berupa foto-foto pengamatan terumbu karang di bawah air dengan 

pemotretan menggunakan kamera bawah air. Setelah itu, foto-foto hasil pengamatan terumbu 
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karang akan dianalisis menggunakan perangkat lunak komputer agar didapatkan hasil yang bersifat 

kuantitatif. Lokasi penelitian menggunakan 2 transek sepanjang 50 m yang masing-masing terdapat 

50 plot. Setiap plot berukuran 60 cm x 80 cm dengan jarak antar plot adalah 20 cm [8]. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Pantai Tiga Warna 

 

 
Gambar 2. Ilustrasi plot pada transek sepanjang 50 meter [7] 

 

2. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif yaitu dengan pengambilan sampel, 

didokumentasikan, lalu diidentifikasi [6]. Sampel terumbu karang yang telah teridentifikasi dilihat 

secara morfologi untuk menentukan jenis pada tingkat spesies. Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan Indeks Shannon Wiener (H’) untuk diketahui nilai keanekaragamannya [9], 

menggunakan software PAST 4.03. Rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener yang biasa 

digunakan adalah sebagai berikut [10]. 

 

𝐻′ =  − ∑ (𝑃𝑖)(𝑙𝑛. 𝑃𝑖)𝑠
𝑖=1  ………………………………………………………….(1) 

 

Keterangan: 

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

s = jumlah jenis 

Pi = proporsi jenis I = ni/N = (jumlah individu/jumlah semua jenis) 

ln = logaritme (bilangan alami) 
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Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dapat dihitung besarnya dengan klasifikasi:  

H’ < 1 artinya keanekaragaman jenis rendah; 1  H’ < 3 artinya keanekaragaman jenis sedang; dan 
H’ > 3 artinya keanekaragaman jenis tinggi [9]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Identifikasi Terumbu Karang yang Ditemukan.  

Ditemukan sebanyyak 10 spesies terumbu karang yang ditemukan dari hasil penelitian di 

Pantai Tiga Warna dan termasuk dalam 5 famili. Spesies-spesies tersebut antara lain Acropora 

humilis, Acropora digitifera, Acropora palifera, Podabacia crustacea, Goniastrea retiformis, 

Echinopora lamellosa, Monstastrea annuligera, Goniastrea aspera, Pocillopora verrucosa, dan 

Shymphyllia radians sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar 3. 

  

 
Gambar 3. Spesies Terumbu Karang di Pantai Tiga Warna 

 

Hasil Analisis dan identifikasi spesies trumbukarang di Pantai Tiga Warna di kawasan 

konservasi Clungup Mangrove Conservation (CMC) (Gambar 3), menunjukkan data yang 

diperoleh dengan total 10 spesies terumbu karang yang termasuk ke dalam 5 famili. Spesies yang 

paling banyak ditemukan yaitu pada famili Acroporidae dengan 3 spesies yaitu Acropora humilis, 

Acropora digitifera, dan Acropora palifera. Famili Faviidae terdapat 4 spesies yaitu Goniastrea 

retiformis, Echinopora lamellosa, Goniastrea aspera, dan Monstastrea annuligura. Famili 

Pocilloporidae hanya terdapat 1 spesies yaitu Pocillopora verrucosa. Famili Mussidae hanya 

terdapat 1 spesies yaitu Shymphyllia radians. Famili Fungidae hanya terdapat 1 spesies yaitu 

Podabacia crustacea.  

Spesies yang paling banyak ditemukan adalah dari genus Acropora yang merupakan 

keluarga dari famili Acroporidae. Di Indonesia, spesies Acropora ditemukan mencapai 91 spesies 

dari 114 spesies yang pernah tercatat di dunia menurut Wallace. Jumlah spesies yang banyak ini 

belum sampai tahap akhir karena temuan spesies baru Scleractinia masih berlangsung, termasuk 

dalam genus Acropora. Acropora merupakan genus yang paling banyak dipelajari oleh peneliti dan 

memiliki distribusi yang sangat luas di perairan di dunia, mulai dari Samudra Pasifik hingga Laut 

Dangkal Caribean. Acropora banyak ditemukan di Pantai Tiga Warna karena termasuk dalam 

kawasan Indo-Pasifik yang dikenal dengan kawasan yang kaya akan biodiversitas karang 

Scleractinia dibandingkan dengan kawasan lainnya [11]. Banyaknya genus Acropora yang 

ditemukan di Pantai Tiga Warna juga dapat disebabkan oleh pola reproduksi seksual terumbu 

karang tersebut, dimana beberapa spesies melakukan pembuahan pada saat yang bersamaan 
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sehingga memungkinkan adanya dominansi spesies dari jumlah karang dalam bentuk yang kecil 

atau juvenil [12]. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dari terumbu karang adalah faktor 

lingkungan, beberapa faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan karang adalah, 

cahaya, sedimentasi, suhu, salinitas, pH, kedalaman, gelombang dan pergerakan arus (Pramelisari 

et al., 2012). Trumbu karang yang hidup ditempat yang terus terkena ombak memiliki pertumbuhan 

yang lebih baik, karena pergerakan yang berasal dari ombak dan aurs dapat membantu fragmen 

karang dalam pembersihan dari sedimentasi, dan pada saat yang bersamaan gelombang dan arus 

tersebut memberikan suplay oksigen, sehingga pengendapan dapat dikurangi pada kloni karang 

dan dapat membawa makanan bagi kloni karang seperti plankton [13].  

 

2. Nilai Keanekaragaman (H’) Terumbu Karang yang Ditemukan 

Indeks Keanekaragaman (H’) Shannon-Wiener merupakan nilai yang digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antara jumlah suatu jenis atau spesies dengan jumlah individu yang 

menyusun suatu komunitas tersebut [14]. Indeks ini digunakan untuk menunjukkan banyak atau 

tidaknya suatu jenis individu yang ditemukan di suatu lokasi perairan. Semakin banyak jumlah 

jenis dengan jumlah individu yang menyusunnya maka akan semain tinggi juga nilai 

keanekaragamannya, begitu juga sebaliknya [15].  

 

Tabel 1. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) Shannon-Wiener Terumbu Karang di Pantai 

Tiga Warna 

Parameter Terumbu Karang 

Jumlah Spesies 10 

Jumlah Individu 37 

Indeks Dominansi (D) 0.1585 
Indeks Simpson (Ds) 0.8415 

Indeks Shannon-Wiener (H’) 2,047 

 

Indeks Keanekaragaman (H’) Shannon-Wiener yang diperoleh dari hasil pengamatan 

terumbu karang di Pantai Tiga Warna menunjukkan nilai sebesar 2,047 (eq.(1). (Tabel 1). Hasil 

yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman terumbu karang memiliki 

nilai dengan kategori sedang. Keanekaragaman jenis bernilai sedang adalah 1  H’ < 3. Nilai indeks 

keanekaragaman (H’) yang berada dalam kategori sedang menunjukkan jumlah individu masing-

masing pertumbuhan terumbu karang berada dalam kondisi relatif baik [14], [16]. Nilai indeks 

keanekaragaman sedang atau kondisi relatif baik menunjukkan bahwa masyarakat atau wisatawan 

di Pantai Tiga Warna masih melestarikan dan menjaga dunia bawah laut seperti terumbu karang 

ini. Faktor kimia/fisika seperti intensitas cahaya yang masuk ke dalam air laut cukup baik karena 

tidak adanya sedimen dan air yang jernih sehingga terumbu karang dapat berkembang dengan baik 

[7].  

 

Kesimpulan 

Ditemukan sebanyak 10 spesies terumbu karang di Pantai Tiga Warna dengan jumlah 

individu sebanyak 37 dan termasuk ke dalam 5 famili. Spesies dengan individu terbanyak adalah 

Acropora palifera dari famili Acroporidae sebanyak 10 individu. Nilai indeks keanekaragaman 

(H’) Shannon-Wiener terumbu karang di Pantai Tiga Warna adalah 2,047 yang termasuk dalam 

kategori sedang.  
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